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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran talking stick dapat meningkatkan motivasi belajar melalui evaluasi pencapaina hasil belajar siswa kelas VI SDN 17 Mandonga pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan materi Iman Kepada Hari Akhir. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan presentase jumlah siswa yang mengalami ketuntasan, dimana pada pada tes awal menunjukan bahwa hanya 7 siswa atau 43,75 % yang mencapai nilai 65. Pada siklus I, siswa yang mengalami ketuntasan sebanyak 10 orang atau sebesar 62,5%, dengan nilai rata-rata keseluruhan siswa 65,9 sehingga ini belum memenuhi ketuntasan secara klasikal. Sedangkan, pada siklus II, jumlah siswa yang mengalami ketuntasan dengan mencapai nilai di atas 65 sebanyak 16 orang atau 100% dengan nilai rata-rata keseluruhan siswa 72,1. Sehingga telah memenuhi indikator ketuntasan secara klasikal. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran talking stick pada pelajaran pendidikan agama Islam dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada kelas VI SD Negeri 17 Mandonga Kota Kendari, melalui kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam utamanya pada pokok bahasan Iman Kepada Hari Akhir, sebaiknya guru PAI menyajikan materi dengan menerapkan metode pembelajaran talknig stick guna meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapa memahami materi pembelajaran secara baik.
2. Siswa diharapkan agar selalu meningkatkan hasil belajarnya dengan beruasaha semaksimal mungkin dalam belajar.
3. Diharapkan kepada kepala sekolah agar selalu memberikan bimbingan dan motivasi kepada guru agar dalam proses belajar mengajar hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi belajar.
4. Mengingat bahwa keberhasilan guru dalam mengajar dilihat dari keberhasilan siswanya secara kognitif , afektif maupun psikomotorik, maka guru di hadapkan terus memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dapat mendukung peningkatan mutu pendidikan menjadi lebih baik.
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